BAB 1

PENDAHULUAN

L.l. LATAR BELAKANG
Manusia lahir ke dalam sebuah unit sosial terkecil yang dikeral sebapgai
keluarga. Keluarga adalah tempat di mana individn pertama kali
mengembangkan kongksi mﬁ.nﬂﬂmﬂﬂ,&ﬁm-nmn vang membentuk
dasar i.epnhpﬂuﬂm‘t peﬁhhsm Kdlm.rga-h&k_hnya menjedi unit dasar
dalamy Struktur sosial, tetapi juga lingkungan tempal individu belajar tentang
komunikasi. emosi. tanggung jawab. dan berbagai aspek kehidupan yang
‘membeniuk karakter mereks. Kehidupan berkeluarga juiga melibatkan interaksi
antam anggota kelvarga, peran-peran yang dimainkan oleh sehap anggota
hhlml. serta beragam  dinamika yang mem.Pﬂmlﬁ- stahilitas. dan
ehahagiaan keluarga. Keluarga adalah sebagi sebuah sistem sosial kecil yang
Iﬂ an ~sustu mngkaian bagian yang sangat saling bergamfung dan
engarubi oleh struktur internal maupun eksternalnyai Amorisa Wiratri,2018),
Komuniknsi adalah elemen kunci dalam dmm h}lmgu, ‘mentinkan
“peran utama dalam berbagai aspek kehidupan kEM.h;!ISutjﬂnmhamm4
hmﬂ]k. dukungan, dnn P;'mbenlukau identitng mﬁﬁﬂﬁ. Kuuﬁmﬁns: dalam
mmwmk imteraksi, mulai dari komunikasi verbal,
WFﬂﬁ-' reaka #Mh&thmgsnkmnﬂmdm#urhﬂ seperti elosprest
wajah, ium’&mm_ dan bahiss tubuh. Pola komunikesi dalam keluargs dapat
sangat bervariasi, tergantung pada budaya, milai-nilai kelusrga, dan faktor-
faktor individu. Selain itu, perubakin dalam feknologi informasi telah
mempengaruhi cara keluarga berkomunikasi, dengan penggunaan telepon,

pesan teks, media sosial, dan lainnya yang memainkan peran penting dalam
hubungan keluarga modem. Namun, dalam kegiatan berkomunikasi lentu tetap
memiliki berbagai macam hambatan yang bisa dialami, salah satu nya konflik
karena perbedaan pemikiran. Bahkan hal tersebut tidak bisa dihindari walau di

dalam lingkup keluarga.



Konflik merupakan perbedaon atau perientangan antar individu atau
kelompok sosial yang terjadi karena perbedaan kepentingan, serta adanya usaha
memenuhi fujuan dengan jalan menentang pihak lawan disertai demgan
ancaman atau  kekerasan (Anjami Tasya Fasa2022). Konflik seringkal
dihubungkan dengan perilaku vang tidak diinginkan, seperti perilaku onti
kemapanan, antisosial, ataw membuat keributan. Namun, pengamatan
menunjukkan bahws sehagion besar konflik sebenarnya disebabkan oleh
ketidakpahaman, kurang penmmhadllqhmlmm Selam it konflik
juga :lﬂpalhﬂjﬁﬁnmnl. kegagala dtluﬂhrkm vang menyebabkan
pemdﬂﬂmmhmmhul

Keharga m wnit sosial di mana amggotanya  memiliki
ketergantungan yang kuat satu sama lain. M&hﬁlﬂ konflik dalam
lingkngan keluarga adalah hal vang pasti terjadi Ketegangan dalim keluarga
‘seningkali muncul akibat perbedasn pendapal atay wﬂumw

WIE kelunrgs. Banyak beragam permasalahan ummwymg

hisa quﬁ dolam keluarga, dikarenakan berbagai macam hal yang dapat

w}rn karena keluargn merupakan tempat terdekat berbagai

individu, dan banyak menghabiskan waktu bersama. Faktor yang membedakan

konflik di dalam keluarga dengan kelompok sosinl ?ung lgin adalah

karakteristik hubungan didalam keluarga vang menyangkut tiga aspek. yaitu:
intensitas, kompleksitas dan durssi(Faizsh Noer2015),

&mmhﬂmﬁm lﬂggmwldnlﬂh jenis relasi yang
sangal erat danpenuhmtﬂisllns Keterhubungan m pasangan, orng tua-
anak. atau antars saudorn memiliks tingkat keskmaban, kasih sayang, dan
keterikatan yang s&mga.l tinggi. Fa.h‘tun}ra. dajﬂm ﬁﬁidupm masyarakat terdopat
berbagai jenis konflik yang sering terjadi dalam lingkungan keluarga, termasuk
konflik ontara pasangan suxmi-istri. orang tua dan anok, serta antara saudara

kandung. Sehingga, ketika muncul miasalah, perasaan positif yang telah tumbuh
spcara mendalam bisa berubah menjadi perssaan negatif vang sama
mendalamnya.



Adapun permasalaban dalam hubungan antara anggota keluarga dapat
disebabkan melalui berbagai faktor, bahwa ada berbagai macam hal yang
mampu menyebabkan terjadinya perselisihan di dalam keluarga, yang pertama
ialsh masalah interaksi di dalam keluarga, masalah ekonomi, masalah pekerjaan
rumah tangga hingga masalah kepribadiant Susilowat, ALY & Susanto,A 2020).
Pada dasarnya, berbagai permasalshan dalam lingkup keluarga umumnya
berasal dari konflik yang timbul dalam keluarga tersebut. Oleh karena itu,
dompak dan kmmmmwmmngm komunikasi sering
kali berlangsung dalamy jangka waktu yang panjang, Dampak psikologisnya
cem-mi!‘nwzm'm sulit diatasi pada individu yang terlibat
‘dalam konflik m:hﬂ:. Maka dari itu, denmptﬁumb&n embangan zaman yang
“semakin maju, cemakin banyak berbagai edukasi terkait konflik keluarga salah
-_mmnlui tayangan media passa berupa ﬁh'n._mgmmm berbagai
hmﬂ& yung  ferjadi  dalam  kehidupan  berkeluanga W cara
menyelesaikannya.

Film adalah media visual dan mudio yang digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada sekelompok orang yang berkumpul di lokasi tertentu. Media ini
dianggap efektif dalam berkomunikasi dengan mdssa kareiia kekuatan unsur
audio visualnya, memungkinkan ceritn vang kmﬂm :lis.arth.n dalam
wukm singlkat. Saat menonton film, penonton merass mnlih-uhh mereka bisa
erasuki ruang  dan  wakiu, menceritakan  kehidupan, ‘dan  balkan

Wﬂmm yang melibat film sebagai hiburan semata,
sementara yang lain menganggupnya sebagai alat pembelajaran. Seringkali,
pembuat film mﬁngmi'nlinqﬂmﬁu[ FWbadl atau peristiwa nyatn
yang kemudian diangkat ke layar lebar. Film pada dasamya merekam realitas
yang ada dalum masyarnkat dan memproyeksikannva ke layar.

Film memiliki beragam tema yang diproduksi untuk menghibur dan

menyampaikan pesan kepada penonton. Kekuatan format sudio-visual dalam
filmy dianggap mampu menyentuh perasaan dan moral penonton. Film sering
digunakan oleh pembuatnya sebagai sarana untuk menyampaikan pesan moral
yang tersiral kepada target audiensnya. Pesan-pesan tertentu dalam film



disampaikan untuk dibaca don diinterpretasikan oleh penonton, yang kemudian
mempengarvhi  pemahaman individu penonton. Dengan kata lain, film
merupakan bagian darl media massa yang menggunakan unsur audio-visual
unfuk menyampatkan pesan sosial otau moral kepada penontonnya. Film
menciptakan realitas yang minp dergan pengalaman penonton, sehingga ketika
menonion dan setelahaya, penonton dapat merasakan keterlibatan emosional
dengan adegan. tujuan, dan pesan dalsm flm tersebut. Ini menjelaskan mengapa
banyak film bertema drama keluarga, menggambarkan situasi kehidupan nyata
yang sering kali penub dengan konflik. Schagni contoh, film "A Sun” asal
Taiwan pads tahun 2019 menceritakan konflik rumt yang dibadapi oleh sebuah
‘keluargs. di mana salsh satu anaknya terlibat dalam pertlaku vang menyulitkan.
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Gambar 1.1 Poster Film *4 Sun™
Sumber - 4 Sun - Wikipedia

Film "A Sun" merupakan sebuah film drama Asia-Timur yaitu Taiwan yang
dirilis pada tahun 2019, Disutradarai  oleh Chung Mong-hong. Film ini
menampilkan cerita betapa peliknya hhidm berkeluarga. Berawal dan kondisi
ketika kehidupan masyarakot Taiwan harus beresaha hidup ditengah pandemic pada
tahun 2019, Chung Mong-hong berusaha membuat sebuah film vang
menggambarkan sebuah keluarea sedang berusaha untuk terus bertahon ditengah
datangnya berbaga konflik vang dialaminya (Maggie Lee 2021 vanety.com.27
Maret 2024). Hal tersebut tentu jups menjadi sebuah representasi terkait
permasalahan keloargs yang terjadi pada kehidupan masvarakat umum.khususnya
di Taiwan. Beberapa masalah yang muncul yaitu salah satunya berupa harapan



tinggi terhadap anak. Orang tua dibagian asia tinvur, mewajibkan bahwa kesuksesan
okademis sangat ditamakan, seperti memfokuskan pada pendidikan. hingga
mengatur psikologi sang anak sehingga nilai harapan menjadi cukup tinggi. Namun,
seiring berkembangnya jaman, menunst masyarakat modemn, hal tersebut mampu
mempengarithi emosi dan psikologi anak sehingga menyebabkan ketegangan dalam
hubungan antara orang tua dan anak. (Qin X, Kaufman T, Laninga-Wijnen L, Ren
P, Zhang Y, Veenstra R.2021).

Tidak hanya itug kenflik terkmtmmh,m muncul dalam film A Sun
ini, yang d:mqﬂ. bl 'I!mahtt menyebabkan keharmonisan keluarga sangat di uji.
Masalah kesehatan mental {'Inmtlma ;bprest} adnlah salah satn penyebab utama
heban penyakit padi masa remaja di banyak bagian dunia. Di Taiwan, sekitar satu
dari ﬁp remaja telah terkena setidaknyva satu gangguan mental Bunuh diri, vang
smhlﬁmm menempati peringkat kedua atau ketign sebagai penyebab utama
kematian plh‘].: remaja, meningkat hampir 60 % sclama dekade femkhir
txem-:imhnm dan Kesejahteraan Taiwan, 20019). Permhhgmm
jiigs meningkat dengan cepat pada remaja; hampir 30 % dari siswa kelas delapan
melaporkan minum setidaknya satu kali dalam satu tahun terakhir (Lee MO, Huang
N:&im E'ﬂf'ﬁ!ﬂﬂl}}

Oleh karena itu, peran ayah menjadi sangat penting dalam’ mempertahankan
sebunh keluarga, terutama sikap terhadap anak. Dalam sistem tradisional Ti Tiongkok,
uvahwwwmwm mmljmﬁphhﬂdlky:hg tegas (Li &
Lamb.ﬂiﬁ]pwwﬂlmm lebih mﬂﬁtﬂbﬁlﬂ waktu lebih banyak
untuk tugas- tugas perawatan, dan syah di China lehih menghabiskan waktunya

untuk bermain dengan anak-anak mereka, hal ito jugamenjadi bervarasi tergantung
status sosial ekonomi. Disebulkanjhgu._ bahwa anak anak di Taiwan yang memilik
ayah vang lebih perhatian. cenderung memiliki prestasi akademik dan harga din

yang lebih tinggi, daripada teman seumurannya yang kurong mendopat perhatian
seorang ayah. Sehingga, hal tersebut membuat sosok ayah cukup penting terhadap
onak khususnya dibagian asia timur (Li Xuan,2020). Sehingga, socok ayah pada
film A Sun menjadi sebuah objek yang menank untuk diperhatikan dikarenakan
menjadi peran penting dalam bertanggung jawab.



Dengan berbagai masalah — masalah tersebut. film A Sun ini menjadi cukup
menarik, karena konflik vang disajikan penuh dengan nilai moral di dalamnya.
Tidak hanya itu, permasalahan tersebut, juga dapat menjadi wawasan terhadap
khalzyak wmum, seperti di Indonesia ini. karena Tercatat pada tahun 2022
lalumenurut BKKBN, bahwa ada 246.018 keluargn stau 0.39 persen mengalami
konflik keluarga berupa kekerasan dalam rumah tangga atau KDRT, dikutip dari
jatim.antaranews.com. Adaspun dikutip dari  databooks kntadoto.co.id  bahwa
menurut Laporan Statistik Indonesia, k,nml knnﬁk keluarga berupa perceraian
mencapai 447.743 kusus pada 2021, faln meningkat menjadi 53.50 persen
dibanding tahun 2020 yang hanya memiliki 291.677 kasus. Seliingga banyak
konflik yang terjodi pada rumah tanggs berujung menjodi perceraian.

Film yang berdurasi sefama 2 Jam 36 menit ini berhasil merah berbagai
penghargaan dan diakui sebagai salah satu karya film Taiwan yang berpengaruh.
Dileinsir duri website ial rei o ne menjelaskm bahwa film A Sun jugs masuk dalam
pemmnlﬁ-hhar Film Interiasional terbaik Oscar. Dengan begﬂn,ummﬁlﬁm
bahws A Sun menjadi film yang mempunyai kualitas tinggi. Sedangkan
berdasarkan data Wikipedia, film A Sun juga telah memenangkan sejumlah
penghargsan dari berbagai kompetisi, seperti 56" Golden Horse Awands sebagai
Best Featere Film, Eeﬂﬂl'nifwﬂﬂ:-'lrmﬁng.h‘fﬂrﬂﬂfWﬂgiﬂh‘dnnﬂrﬂ
Fn’n: Mt.mg d.;._mhuu 2019, Lalu pada tahun 2020, mampy memenangkan juga
nohargaan dalam m.‘ﬂ:m Film M ﬂlﬂlgm Best Supporting
ActreRl ﬁwrﬂhiﬁu MM jugs memenangkan penghargaan sebagai
Best Fr.!n..‘gn Laﬂ_gnnge Film pﬂda gcara fﬁmm Fﬂﬂl ﬁ'ﬂk‘: Society Awards 2021,

Berdasarkan data -linrr mmnfu Institute film A Sun ini juga telah tayang
selama 44 kali di bioskop Ta.ma.n dan mampu menjual tiket sebanyak 19.172 tiket
hanya dalam kurung wakiu semingpu pada awal pembukaan dan pada hon
berikutnya terus meningkat sehingga pada akhir film ini ditayangkon dan berhenti
pemutarannya di bioskop, total tiket yang telah terjual yaitu 88,531 ribu tiket.
Sehingga kesuksesan film A Sun ini mampu menjadi sebuah media pembelajaran

bagi para masyarakat saat ini karena telah sukses mengemas berbagai konflik
kehidupan berkeluarga.



Adapun berdasarkan penelitian terdahulu yang mengusung tema konflik
keluarga. dari Yeni Wulandari (2022) dalam penelitisnnya berjudul *Analisis
Resepsi Konflik Kefwarga Pada Film “CEK TOKQ SERELAH ", menyatakan bahwa
realitamya di dalam sebugh kehidupan bermasyarakat, banyak terjadi bermacam-
macam konflik pada keluarga, baik itu antar suami dan istri, orang tua dan anak
maupun kakak — adik. Banysk permasalahan konflik keluarga terjudi pada
masyarakat Indonesia yang terjadi oleh permasalshan finansial jugn. maupun
permasalahan laimp;;ﬂdlngkmmmnmmulu yang juga memiliki
tema konflik kelusrgs, dari Annisa Ramayani (2020) dalam penelitiannyn berjudul
“;I:rafim.'m;l"fﬂqﬂ&:m Mu “Film Nenti Kfﬁﬁdﬂﬁ Tentang Hari
i, menyatakan juga bahwa masih ada permasalahan keluargs vang terjodi pada
‘masyarakat Indonesia khususnya konflik yang lﬁpﬂ memberikan dampak psikis
pada anak dan juga representasi konflik keluarga rmmjl_miimiﬂ.

‘Karena itu, Film. sebagai bentuk perkembangan media massa, kini tidak sekodar
sebuiu hiburan, tetapi digunakan sebagai alat penyampaian pesam. Film Juga
berperan sebagal media massa yang efekiif dalam mempengaruhi penontonnya,
berkat W unsur sudio dan visual. Selain ltu.pesnn vang disnmpaikan
melalui film dapat mencapai masyarkat secara luas mmkaﬁpﬁnutarm
Flilm merupakan salah satu bentuk dari mediz massa m mnpp: saal inj

PenggunLy mmihmauml&mdun berdampak bagi masyarakat.

Buﬂlm- sal; "'mleqadl p&duﬂhh“ﬂE *H2019), maka
penehﬁwm mmw lebil dalam lagi mengenai analisis konflik
keluarga yang terjadi pada film tersebut dikurenakan pada masyarakat Indonesia
saal ini, masalah kclum'p Tidak Irumah s w Peneliti menggunaken
pendekatan  secara kuﬂlllatlf dengan metode analisis Sraming model Robert
N.Entmani | 993), Robert menyajikan bahwa model yang digonakan uniuk

menganalisa bagaimana svatu media membingkal sualu peristiwa  ataupun

kebijakan tertentu yang menjadi perhatian khalayak. Sechingga model analisis
tersebut tepat digunakan sesuai tujuan peneliti yaitu menganalisa dan memberikan
pandangan kepada pembaca bagaimana perjuangan seorang ayah dalam menangani
berbagai konflik vang terjadi poda keluarganya.



LI RUMUSAN MASALAH
Bagaimana sebuah framing mampu menganalisa konflik dan perjuangan
seorang ayah di film A Sun?

L3, TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian imi ialah untuk memaham
I, Mampu melihal pembingkaiany bagaimana secrang ayah berjuang
terkait masalah keluarga dalam film “A Sun”
2. Mampi memahami berbagai masalah yang muncul dan terjadi di
kehidupan berkeluarga dalam film “A Sun®

1.4, MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Manfaat Akademis

Manfaat akademisnya yaitu sebapai adukasi bagi pars. pembaca
‘dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terkait penggunaan anilisis
framing khususnyu pada film dan mampu menjadi medin referensi bagi
 peneliti selanjutnya.
142, Manfaat Prakis

Manfaat praktisnya dan penelitian ini adalah dihamplkan bahwa para
masyarakat khususnya seorang pria vang ukm-mﬁﬂm:mt aynh, mampu
‘mencemna dan mengambil-makna dari perjuangan seorang avah dalam
menangani konflik yang sedang terjadi dalam keluarganya. Khusus nya

m Indonesia sekarang Ei ang sering terjadi masalah
w, ahan budaya dan sos yang terus berlangsung,

L.5. SISTEMATIKA BAB
Dalam penehtian iy, ‘hmhpltlﬂmbd:rgang membentuk struktur
penelitian. Bab pertama membahas latar belakang, rumusan masalah,
tujusn. manfaat, dan sistematika penelhitian. Selanjutnya, bab kedua
menguraikan landasan teor, penelitian terdahuolu, dan kerangka berpikir.
Bab ketiga menjelaskan metodologi penelitian, menguraikan metode yang
digunakan dalam penelitian. Bab empat membahas hasil penelitian dan
pembahasannya. Terakhir, bab lima merupakan bab penutup penelitian,
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